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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Valuasi Ekonomi 

Destinasi Wisata Geosite Sipinsur adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil regresi dari lima variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini, seluruh variabel tersebut secara simultan memiliki pengaruh 

tehadap jumlah kunjungan. Namun, secara parsial hanya variabel biaya 

perjalanan yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kunjungan ke 

Objek wisata Geosite Sipinsur, Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera 

Utara. 

2. Berdasarkan hasil analisis valuasi ekonomi menggunakan travel cost method, 

didapatkan nilai ekonomi Destinasi Wisata Geosite Sipinsur sebesar 

Rp25.360.718.246,00,- per tahun. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ekonomi Destinasi Wisata Geosite 

Sipinsur cukup besar dibandingkan dengan objek wisata lainnya yang berada di 

Kawasan Danau Toba, oleh karena itu Pemerintah Daerah dan Dinas Pariwisata 

sebagai pengelola disarankan untuk meningkatkan kualitas fasilitas umum 

seperti toilet, tempat ibadah, penyedia akomodasi makan minum. Selain itu, 

pengelola diharapkan menyelenggarakan event musik atau kegiatan yang 

menjadi ciri khas suku batak, spot untuk berfoto dan menyediakan fasilitas 

penginapan yang memadai. 

2. Berdasarkan hasil analisa karakteristik responden, sebaiknya pihak pengelola 

menyediakan sarana hiburan dan wahana permaianan untuk golongan usia muda 

agar pengunjung tidak bosan karena mayoritas pengunjung berusia 17-24 tahun. 
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3. Pemerintah Daerah diharapkan memperbaiki infrastruktur fisik (jalan) menuju 

Geosite Sipinsur agar waktu tempuh lebih cepat dan infastruktur non-fisik 

(jaringan internet) untuk kepuasan pengunjung. 

4. Berdasarkan survei yang telah dilakukan pada 100 responden, pengunjung objek 

wisata bersedia membayar tiket masuk lebih tinggi dari yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, pengelola dapat menaikkan harga tiket masuk untuk meningkatkan 

pendapatan daerah ataupun pemeliharan objek wisata. 

5. Memberikan Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) untuk memberikan modal bantuan kepada masyarakat 

sekitar destinasi wisata Geosite Sipinsur. 
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